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AbstrAk
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan metode Role Playing dalam Pendidikan Agama Islam untuk men-
ingkatkan kecerdasan emosional siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan design with pretest-posttest 
control group yang diadopsi dari kerangka penelitian Çayci (2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI SMA Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 367 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 
MIPA 1 yang berjumlah 41 siswa untuk kelas control dan XI MIPA 2 yang berjumlah 37 siswa untuk kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik proportionate stratified random sampling.  Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Surakarta 
yang dikonfirmasi oleh nilai signifikansi (Sig) t-test for Equality of Means sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil 
tersebut, disimpulkan bahwa metode Role Playing mempengaruhi kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Surakarta.
kata kunci: Metode Role Playing; Pendidikan Agama Islam; Kecerdasan Emosional
AbstrAct
This study aims to see the effect of using the Role Playing method in Islamic Religious Education to improve students’ Emo-
tional Quotient. This study used an experimental method with a pretest-posttest control group design adopted from Çayci’s 
(2012) research framework. The population in this study were all class XI students of SMA Batik 1 Surakarta in the 2019/2020 
academic year, totaling 367 students. The sample in this study was class XI MIPA 1, totaling 41 students for the control class, 
and XI MIPA 2, totaling 37 students for the experimental class. The sampling technique in this study was the proportionate 
stratified random sampling technique. The results showed that there was a significant effect of the Role Playing method on the 
emotional intelligence of the students of SMA Batik 1 Surakarta, which was confirmed by the significance value (Sig) of the t-test 
for Equality of Means of 0.001 (less than 0.05). Based on these results, it is concluded that the Role Playing method affects the 
Emotional Quotient of students of SMA Batik 1 Surakarta.
keywords: Role Playing Method; Islamic Religious Education; Emotional Intelligence
PENDAHULUAN 
Pendidikan agama merupakan salah satu mata 
pelajaran yang harus dimasukkan dalam setiap kuri-
kulum lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar (SD) hingga tingkat Sekolah Menen-
gah Atas (SMA). Pendidikan Agama dimaksudkan 
untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta be-
rakhlak mulia. Pendidikan Agama Islam (PAI) meru-
pakan salah satu mata pelajaran pendidikan Agama 
yang diharapkan mampu menghasilkan manusia 
yang berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan 
akhlak, serta aktif membangun peradaban dan kehar-
monisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan 
Agama Islam didasarkan pada ajaran-ajaran dan tun-
tunan agama islam. Pendidikan Agama Islam meru-
pakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari mata 
rantai pendidikan global yang mempunyai ciri khas 
kurikulum tersendiri yaitu unsur social kemasyaraka-
tan. Pembelajaran PAI tidak hanya menyentuh ra-
nah kognitif saja, akan tetapi siswa lebih ditekankan 
pada ranah afektif yaitu mampu menampilkan akhlak 
yang mulia dalam kehidupan bermasyarakat. Minarti 
(2011) menyatakan bahwa lulusan yang berkualitas 
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tidak hanya dicirikan dengan kompetensi intelektual 
semata, namun juga keterampilan dan kompetensi 
sosialnya. Hal senada juga tegaskan oleh Daniel 
Goleman (2001) bahwa kecerdasan intelektual hanya 
menyumbang 20% dari kesuksesan hidup seseorang, 
sedangkan 80% lainnya ditentukan oleh kecerdasan 
emosional.
Bukti menunjukkan bahwa pendidikan di Indone-
sia lebih difokuskan pada hard skill yang menempat-
kan porsi pengetahuan dan keterampilan lebih besar 
dibandingkan dengan soft skill. Kualitas seseorang 
mengacu pada keterampilan intelektual, penalaran 
dan analisis, nilai, sikap, motivasi, kreativitas, keter-
ampilan komunikasi, rasa tanggung jawab social serta 
pemahaman dunia (Samani & Heriyanto, 2011). 
Kemampuan bernalar dan menganalisis seseorang 
tidak terlepas dari peran Intelligence Quotient (IQ). 
Villagonzalo (2016) mengukur kecerdasan dan men-
emukan bahwa terdapat hubungan positif yang sig-
nifikan antara IQ dengan prestasi akademik siswa. 
Akan tetapi, penelitian Goleman (2002) menemukan 
bahwa walaupun seseorang memiliki IQ tinggi, bukti-
nya banyak orang yang mengalami kegagalan. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat aspek lain yang mem-
pengaruhi kesuksesan seseorang yakni Emotional 
Quotient (EQ). beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara Intel-
ligent dan Emotional Quotient, sehingga EQ yang 
tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik (Suharso, 
2015; Rahayu & Ambotang, 2018; Sarwono, 2015). 
Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) ada-
lah kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan 
mengekspresikan emosi yang berhubungan dengan 
diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan untuk 
memotivasi diri (Mayer, Caruso & Salovey, 2004; Cas-
mini, 2007). Sedangkan Singh (2006) menjelaskan 
kecerdasan emosional sebagai kemampuan individu 
dalam merespon berbagai rangsangan emosi yang 
timbul secara tepat dan berhadil. Seseorang dengan 
Kecerdasan Emosional tinggi mampu memantau dan 
mengontrol perasaan dan menggunakannya untuk 
memandu baik pikiran maupun Tindakan secara te-
pat. Seseorang dengan kecerdasan emosional yang 
tinggi mampu mengelola situasi stres dengan tenang 
dan proaktif sehingga mampu menunjukkan karakter 
yang gigih, sistematis, pantang menyerah, dan mem-
punyai motivasi yang tinggi (Gujral, 2013; Sunil & 
Rooprai, 2009; Barrick, 2004). 
Erik Schops dari Center for Child Development 
Studies, Oakland California, Mark Greenburg dari 
Washingthon University DC, J. David Houking dari 
kelompok penelitian pembangunan sosial, Rogers 
Weisstburg dari program promosi kompetensi so-
sial University of Illinois Chicago membandingkan 
kelompok yang memperoleh pengembangan kecer-
dasan emosional. Responden penelitian menunjuk-
kan perilaku yang (1) lebih bertanggung jawab, (2) 
lebih tegas, (3) lebih dikenal, (4) lebih suka membantu 
orang lain, (5) lebih mudah memahami orang lain, (6) 
lebih perhatian, (7) lebih terampil dalam memecah-
kan masalah, (8) lebih harmonis dan seimbang, (9) 
lebih demokratis, (10) lebih mengendalikan diri, (11) 
lebih bijaksana, (12) tidak menimbulkan masalah, 
(13) lebih toleran, (14) kenakalan yang lebih sedikit, 
dan (15) kinerja yang lebih baik. Untuk menghasil-
kan kecerdasan emosional yang tinggi, seorang guru 
perlu memperhatikan metode pembelajaran yang di-
gunakan dalam proses pembelajaran. Mursid (2012) 
menyebutkan bahwa terdapat interaksi antara peng-
gunaan strategi dan metode pembelajaran dengan 
kecerdasan emosional dalam mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. 
Salah metode pembelajaran yang dapat diguna-
kan untuk meningkatkan kecerdasan emosional pe-
serta didik adalah metode Role Playing. Metode Role 
Playing adalah salah satu metode pembelajaran yang 
tergolong dalam metode simulasi. Hamzah B. Uno di 
dalam Mulyono juga menyatakan bahwa Role Playing 
atau bermain peran sebagai suatu model pembelaja-
ran yang bertujuan membantu siswa menemukan jati 
diri di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan 
bantuan kelompok. Penelitian Heyward (2010) me-
nyebutkan bahwa metode role playing dapat digu-
nakan sebagai pendekatan pedagogis untuk mening-
katkan pembelajaran melalui keterlibatan emosional. 
Metode role playing dianggap mampu memunculkan 
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karakter siswa sehingga dapat meningkatkan pembe-
lajaran siswa melalui keterlibatan emosional. Selain 
itu, penelitian Paninggar et. al (2014) juga menyata-
kan bahwa metode role playing merupakan suatu me-
tode yang melibat sisi emosional siswa dalam proses 
pembelajaran.
Kenyataan dilapangan, berdasarkan hasil 
pengamatan penulis di SMA Batik 1 Surakarta bahwa 
guru lebih sering menggunakan metode ceramah da-
lam proses pembelajaran dibanding metode lainnya. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode 
ceramah tradisional kurang efektif dibandingkan den-
gan metode pembelajaran aktif (Marbach-Ad, Seal, 
& Sokolove, 2001; Jungst, Licklider, & Wiersema, 
2003). Metode yang mempromosikan pembelajaran 
aktif oleh siswa didasarkan pada pandangan kon-
struktivis bahwa, agar pembelajaran yang bermakna 
terjadi, siswa harus secara aktif terlibat dengan materi 
pelajaran yang akan dipelajari melalui kegiatan sep-
erti diskusi, kegiatan langsung, bermain peran (Role 
Playing), demonstrasi dan pemecahan masalah. Salah 
satu kelemahan utama dari metode ceramah adalah 
memungkinkan siswa menjadi penerima informasi 
pasif (Hansen & Stephens, 2000). Dengan demikian, 
siswa menjadi bergantung pada guru untuk memberi 
tahu mereka apa yang perlu mereka ketahui sehingga 
siswa kurang bertanggung jawab terhadap pembela-
jaran mereka sendiri (Machemer & Crawford, 2007). 
Selanjutnya, siswa yang terbiasa menjadi pasif memi-
liki toleransi yang rendah terhadap tantangan (Han-
sen & Stephens, 2000) dan informasi yang diperoleh 
sebagai hasil pembelajaran relative dangkal dan bersi-
fat sementara (Phipps, Phipps, Kask & Higgins, 2001; 
Moust, Van Berkel, & Schmidt, 2005).
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneli-
tian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
penggunaan metode Role Playing dalam pembela-
jaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional (Emotional Quotient).
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. De-
sain penelitian mengadopsi dari Cayci (2012) dengan 
model “design with pretest-posttest control group”. 
Gambaran pelaksanaan desain penelitian di rangkum 
sebagai berikut:
Tabel 1. Gambaran desain penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMA Batik 1 Surakarta tahun pelaja-
ran 2019/2020 yang berjumlah 367 siswa sedang-
kan sampel adalah kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 
41 siswa untuk kelas control dan XI MIPA 2 yang 
berjumlah 37 siswa untuk kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. Proportionate stratified random sampling 
adalah teknik yang digunakan bila populasi mem-
punyai jumlah yang tidak sama dalam setiap kelas 
(Sugiyono, 2015). Uji pretest kecerdasan emosional 
siswa SMA Batik 1 Surakarta dilakukan sebelum 
penerapan metode Role Playing terhadap kelas ek-
sperimen yang dilakukan pada kedua grup untuk 
melihat apakah kedua kelompok memiliki kemam-
puan awal yang sama atau tidak. Data dianalisis 
dengan menggunakan t-test independent sample, 
temuan menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebe-
sar 0,876 (lebih besar daripada 0,05) sehingga 
berdasarkan temuan tersebut maka disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan ke-
cerdasan emosional awal antara kelas control dan 
kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi dan lembar uji 
kecerdasan emosional. Bentuk lembar observasi di-
gunakan untuk mengambil data penerapan metode 
pembelajaran di kelas. Sedangkan Lembar kecerdasan 
emosional berisi tentang pernyataan yang berkaitan 
dengan sisi emosional yang diukur dengan menggu-
nakan skala likert dengan alternatif jawaban sebanyak 
lima pilihan. Analisis data menggunakan Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) 25.0.
Kenyataan dilapangan, berdasarkan hasil pengamatan penulis di SMA Batik 1 
Surakarta bahwa guru lebih sering menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 
dibanding metode lainnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah 
tradisional kurang efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran aktif (Marbach-Ad, 
Seal, & Sokolove, 2001; Jungst, Licklider, & Wiersema, 2003). Metode yang 
mempromosikan pembelajaran aktif oleh siswa didasarkan pada pandangan konstruktivis 
bahwa, agar pembelajaran yang bermakna terjadi, siswa harus secara aktif terlibat dengan 
materi pelajaran yang akan dipelajari melalui kegiatan seperti diskusi, kegiatan langsung, 
bermain peran (Role Playing), demonstrasi dan pemecahan masalah. Salah satu kelemahan 
utama dari metode ceramah adalah memungkinkan siswa menjadi penerima informasi pasif 
(Hansen & Stephens, 2000). Dengan demikian, siswa menjadi bergantung pada guru untuk 
memberi tahu mereka apa yang perlu mereka ketahui sehingga siswa kurang bertanggung 
jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri (Machemer & Crawford, 2007). Selanjutnya, 
siswa yang terbiasa menjadi pasif memiliki toleransi yang rendah terhadap tantangan (Hansen 
& Stephens, 2000) dan informasi yang diperoleh sebagai hasil pembelajaran relative dangkal 
dan bersifat sementara (Phipps, Phipps, Kask & Higgins, 2001; Moust, Van Berkel, & 
Schmidt, 2005). 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode Role Playing dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk meningkatkan kecerdasan emosional (Emotional Quotient). 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian eksperimen. Desain penelitian mengadopsi dari Cayci (2012) dengan model 
“design with pretest-posttest control group”. Gambaran pelaksanaan desain penelitian di 
rangkum sebagai berikut: 
Tabel 1. Gambaran desain penelitian 
Group Pretes Proses Postes 
Control Kecerdasan 
Emosional 






Guru menggunakan metode Role Playing 











Tabel 5. Hasil t-test skor postest kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Surakarta 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 




























.001 -4.072 1.190 -6.456 -1.687 
 
Berdasarkan table 5 di atas, diketahui ada pengaruh metode Role Playing terhadap 
kecerdasan emosional yang dikonfirmasi oleh nilai signifikansi (Sig)  sebesar 0,001 (lebih 
kecil daripada 0,05) sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode Role Playing terhadap kecerdasan emosional dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 
PEMBAHASAN 
Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
metode Role Playing terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Surakarta. Hal ini 
ditunjukkan oleh perbedaan skor rata-rata postes antara kelas control dan kelas eksperimen 
yaitu sebesar 80,41 dan 84,49 serta dikonfirmasi oleh nilai signifikansi (Sig) t-test for 
Equality of Means sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05) sebagaimana terlihat pada table 5. 
Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa metode Role Playing dapat dijadikan sebagai 
kelompok memang berbeda. Namun demikian, apakah ada pengaruh metode Role Playing 
terhadap kecerdasan emosional siswa akan di tunjukkan pada hasil uji t-test independent 
sample skor postes kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Surakarta. Namun sebelum 
melakukan uji t perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas dan 




Tabel 3. Uji normalitas Shapiro-Wilk 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil uji kecerdesan 
emosional kelas kontrol 
.167 37 .010 .933 37 .208 
Hasil uji kecerdasan 
emosional kelas 
eksperimen 
.106 37 .200* .976 37 .603 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4. Uji homogenitas Test of Homogenity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Uji Kecerdasan 
Emosional 
Based on Mean 23.891 1 76 .703 
Based on Median 14.180 1 76 .706 
Based on Median and 
with adjusted df 
14.180 1 50.767 .704 
Based on trimmed mean 23.048 1 76 .703 
 
Berdasarkan table 3 dapat diketahui bahwa data terdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi (Sig) kelas control (0,208 > 0,005) dan kelas eksperimen (0,603 > 0,05). Tabel 4 
menunjukkan bahwa data mempunyai varians yang sama dengan nilai Sig (0,703) lebih besar 
dari 0,05. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal 
dan homogen. Untuk melihat pengaruh metode Role Playing terhadap kecerdasan emosional 
SMA Batik 1 Surakarta dilakukan uji t-test independent sample. Hasil analisis disajikan pada 
table 5 berikut ini: 
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Hasil Penelitian
Hasil analisis data penelitian disajikan sebagai 
berikut:
Tabel 2. Descriptive Statistic Kelompok control dan 
eksperimen
Tabel 2 di atas menunjukkan rata-rata skor postes 
kelompok control yaitu sebesar 80,41 dan kelas eks-
perimen sebesar 84,49. Secara matematis, rata-rata 
skor postes dari kedua kelompok memang berbeda. 
Namun demikian, apakah ada pengaruh metode Role 
Playing terhadap kecerdasan emosional siswa akan 
di tunjukkan pada hasil uji t-test independent sample 
skor postes kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 
Su karta. Namun sebelum mela uk n uji t perlu ilaku-
kan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji nor-
malitas dan homogenitas antara kelompok control dan 
eksperimen disajikan pada table 3 dan 4 berikut ini:
Tabel 3. Uji normalitas Shapiro-Wilk
Tabel 4. Uji hom ge itas Test of Homogenity of Vari-
ances
Berd sark n table 3 dapat dik tah  bahwa data 
terdistribusi normal dengan nilai signifikansi (Sig) kelas 
control (0,208 > 0,005) dan kelas eksperimen (0,603 
> 0,05). Tabe  4 menunjukkan ba wa dat  em-
punyai varians yang sama dengan nilai Sig (0,703) 
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan data di atas dapat 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Batik 1 Surakarta 
tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 367 siswa sedangkan sampel adalah kelas XI 
MIPA 1 yang berjumlah 41 siswa untuk kelas control dan XI MIPA 2 yang berjumlah 37 
siswa untuk kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Proportionate stratified 
random sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi mempunyai jumlah yang tidak 
sama dalam setiap kelas (Sugiyono, 2015). Uji pretest kecerdasan emosional siswa SMA 
Batik 1 Surakarta dilakukan sebelum penerapan metode Role Playing terhadap kelas 
eksperimen yang dilakukan pada kedua grup untuk melihat apakah kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang sama atau tidak. Data dianalisis dengan menggunakan t-test 
independent sample, temuan menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,876 (lebih besar 
daripada 0,05) sehingga berdasarkan temuan tersebut maka disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan kecerdasan emosional awal antara kelas control dan kelas 
eksperimen. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan 
lembar uji kecerdasan emosional. Bentuk lembar observasi digunakan untuk mengambil data 
penerapan metode pembelajaran di kelas. Sedangkan Lembar kecerdasan emosional berisi 
tentang pernyataan yang berkaitan dengan sisi emosional yang diukur dengan menggunakan 
skala likert dengan alternatif jawaban sebanyak lima pilihan. Analisis data menggunakan 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 25.0. 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis data penelitian disajikan sebagai berikut: 
Tabel 2. Descriptive Statistic Kelompok control dan eksperimen 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Hasil uji kecerdesan 
emosional kelas kontrol 
41 28 65 93 80.41 6.953 48.349 
Hasil uji kecerdasan 
emosional kelas 
eksperimen 
37 13 78 91 84.49 2.959 8.757 
Valid N (listwise) 37       
 
Tabel 2 di atas menunjukkan rata-rata skor postes kelompok control yaitu sebesar 
80,41 dan kelas eksperimen sebesar 84,49. Secara matematis, rata-rata skor postes dari kedua 
kelompok memang berbeda. Namun demikian, apakah ada peng ruh metode Role Playing 
terhadap kecerdasan emosional siswa akan di tunjukkan pada hasil uji t-test independent 
sample skor postes kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Surakarta. Namun sebelum 
melakukan uji t perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. asil uji normalitas dan 




Tabel 3. Uji normalitas Shapiro-Wilk 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil uji kecerdesan 
emosional kelas kontrol 
.167 37 .010 .933 37 .208 
Hasil uji kecerdasan 
emosional kelas 
eksperimen 
.10  .20 * .976 37 .603 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4. Uji homogenitas Test of Homogenity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Uji Kecerdasan 
Emosional 
Based on Mean 23.891 1 76 .703 
Based on Median 14.180 1 76 .706 
Based on Median and 
with adjusted df 
14.180 1 50.767 .704 
Based on trimmed mean 23.048 1 76 .703 
 
Berdasarkan table 3 dapat diketahui bahwa data terdistribusi normal dengan nilai 
signifikansi (Sig) kelas control (0,208 > 0,005) dan kelas eksperimen (0,603 > 0,05). Tabel 4 
menunjukkan bahwa data mempunyai varians yang sama dengan nilai Sig (0,703) lebih besar 
dari 0,05. Berdasar data di t s dapat disim ulk n b hwa data terdistribusi secara normal 
dan homogen. Untuk melihat pengaruh metode Role Playing terhadap kecerdasan emosional 
SMA Batik 1 Surakarta dilakukan uji t-test independent sample. Hasil analisis disajikan pada 
table 5 berikut ini: 
 
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal 
dan homogen. Untuk melihat pengaruh metode Role 
Playing terhadap kecerdasan emosional SMA Batik 
1 Surakarta dilakukan uji t-test independent sample. 
Hasil analisis disajikan pada table 5 berikut ini:
Tabel 5. Hasil t-test skor postest kecerdasan emosional 
siswa SMA Batik 1 Surakarta
Berd sarkan table 5 di tas, diketahui ada pen-
garuh metod  Role Pl ying t rhadap kecerdasan 
emosional yang dikonfirmasi oleh nilai signifikansi 
(Sig)  sebesar 0,001 (lebih kecil daripada 0,05) seh-
ingga, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan metode Role Pl yin  rhadap 
kecerdasan emosional dala  mata pelajaran Pendidi-
kan Agama Islam (PAI).
PEMBAHASAN
Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing ter-
hadap kecerdasan emosional siswa SMA Batik 1 Sura-
karta. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan skor rata-rata 
postes antara kelas control dan kelas eksperimen yaitu 
sebesar 80,41 dan 84,49 serta dikonfirmasi oleh nilai sig-
nifikansi (Sig) t-test for Equality of Means sebesar 0,001 
(lebih kecil dari 0,05) sebagaimana terlihat pada table 5. 
Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa metode 
Role Playing dapat dijadikan sebagai suatu alternative 
metode dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 
Temuan ini mendukung hasil penelitian Ballon, Silver 
& Fidler (2007) yang menegaskan bahwa penggunaan 
metode bermain peran (Role Playing) dapat menghasil-
kan sikap positif terhadap pembelajaran, meningkatkan 
motivasi belajar, kolaborasi antar siswa, mengembang-
kan keterampilan inisiatif, komunikasi, pemecahan 
masalah, kesadaran diri, dan bekerja secara kooperatif 
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dalam tim. Temuan penelitian ini juga senada dengan 
hasil penelitian Joyce & Weil (1986) yang mengatakan 
bahwa bermain peran (Role Playing) memberikan kes-
empatan untuk memerankan, mengumpulkan informasi 
tentang masalah social, belajar mengambil peran orang 
lain, dan meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Metode ini dapat membantu setiap siswa menemu-
kan makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan 
membantu memecahkan dilema pribadi dengan cara 
pemberian bimbingan kepada sekelompok individu 
sebagai solusi pemecahan masalah psikologis dan 
sosial individu melalui kegiatan dramatisasi. Dalam 
dimensi sosial, metode ini memberikan kemudahan 
bagi individu untuk bekerja sama dalam menganali-
sis kondisi sosial khususnya masalah kemanusiaan 
dan mengembangkan cara-cara yang layak dan 
demokratis. Metode Role Playing juga mendukung 
beberapa cara dalam proses pengembangan sikap 
santun dan demokratis dalam menghadapi masalah 
(Miftahul Huda, 2013). Berdasarkan diskusi di atas, 
diketahui bahwa metode bermain peran (Role Play-
ing) memainkan peran yang sangat diperlukan dalam 
perkembangan manusia dan menawarkan peluang 
unik untuk menyelesaikan dilema interpersonal dan 
sosial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
Role Playing memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan kecerdassan emosional 
siswa. 
Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode Role Playing memberi-
kan pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan 
emosional siswa. Metode Role Playing dapat men-
gatasi kelemahan metode ceramah karena siswa 
diberikan kesempatan memerankan secara lang-
sung sebuah cerita melalui kegiatan dramatisasi. 
Metode ini memberikan kemudahan bagi individu 
untuk bekerja sama dalam menganalisis kondisi so-
sial khususnya masalah kemanusiaan dan mengem-
bangkan cara-cara yang layak dan demokratis se-
hingga metode ini diyakini dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa.
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